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Abstrak 

Demensia merupakan gangguan fungsi kognitif yang mengakibatkan lansia cenderung 
untuk menarik diri, sehingga dapat menyebabkan gangguan dalam memenuhi kebutuhan 
sosialisasi dengan lingkungan dan orang lain yang tinggal bersama di panti. Penanganan 
yang dilakukan untuk mengatasi demensia adalah dengan TAK orientasi realita yang 
berguna untuk memperbaiki fungsi sosialisasi dan meningkatkan daya ingat lansia. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada pengaruh TAK orientasi realita 
terhadap peningkatan daya ingat lansia. Penelitian ini menggunakan Pre-Eksperimental 
Design dengan tehnik One Group Pre – Post Test Design. Populasi adalah semua lansia 
dengan demensia di wilayah kerja Puskesmas Gaji, Kerek, Kabupaten Tuban.Sampel 
sebanyak 22 lansia, diambil dengan tehnik Purposive Sampling. Instrumen penelitian 
menggunakan Mini Mental State Exam (MMSE). Analisis data menggunakan uji 
wilcoxon dengan nilai signifikan α = 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 
signifikan peningkatan daya ingat, maka dapat dibuktikan bahwa pemberian terapi 
aktivitas kelompok orientasi realita berpengaruh terhadap peningkatan daya ingat lansia 
dengan demensia. Terapi aktivitas kelompok orientasi realita terbukti efektif 
meningkatkan daya ingat lansia dengan melakukan selama 3 kali dalam 1 minggu. Terapi 
ini dapat dijadikan program untuk mewujudkan lansia yang sehat dan mampu 
bersosialisasi dengan lingkungan serta orang lain yang tinggal di wilayah kerja 
Puskesmas Gaji, Kerek, Kabupaten Tuban. 

 
Abstract 

Dementia is a cognitive function disorder that causes the elderly to tend to withdraw, so 
that it can cause interference in meeting socialization needs with the environment and 
other people who live together in the orphanage. The handling that is done to overcome 
dementia is with reality orientation TAK which is useful for improving socialization 
functions and increasing the memory of the elderly. The purpose of this study was to 
determine the effect of reality orientation TAK on improving elderly memory. This study 
used Pre-Experimental Design with One Group Pre - Post Test Design technique. The 
population was all elderly people with dementia in the working area of Puskesmas Gaji, 
Kerek, Tuban Regency. The sample was 22 elderly people, taken with Purposive Sampling 
technique. The research instrument used the Mini Mental State Exam (MMSE). Data 
analysis used Wilcoxon test with a significant value of α = 0.05. The results showed that 
the significant value of memory improvement, it can be proven that the provision of reality 
orientation group activity therapy has an effect on improving the memory of the elderly 
with dementia. Reality orientation group activity therapy is proven to be effective in 
improving the memory of the elderly by doing it for 3 times in 1 week. This therapy can 
be used as a program to create healthy elderly who are able to socialize with the 
environment and other people who live in the working area of Puskesmas Gaji, Kerek, 
Tuban Regency. 
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PENDAHULUAN 
Aging process merupakan suatu proses kehilangan kemampuan jaringan untuk 

memperbaiki diri dan mempertahankan fungsi normal organ yang mengakibatkan perubahan 
pada manusia (Maldonado et al., 2023). Perubahan fungsi organ dan sistem tubuh 
merupakan perubahan yang terjadi pada seseorang, sehingga berpengaruh terhadap 
penurunan kemampuan fisik, mental, sosial, spiritual, intelektual dan daya ingat (memory). 
Salah satu dampak penurunan fungsi organ adalah menurunnya fungsi otak yang disebabkan 
oleh atrofi otak, sehingga dapat mengakibatkan gangguan terhadap fungsi kognitif, 
khususnya dalam hal penurunan daya ingat (Blinkouskaya et al., 2021). 

Slogan usia lanjut WHO (World Health Organization) tahun 1982 menyebutkan “do 
not put years to life but life into years and long life without continous usefullness, 
productivity and good quality of life is not a blessing” yang berarti usia panjang tidak ada 
artinya bila tidak berguna dan bahagia, serta mandiri sejauh mungkin dengan mempunyai 
kualitas hidup yang baik (Van Leeuwen et al., 2019). Namun pada kenyataannya, data awal 
yang diperoleh di wilayah kerja Puskesmas Gaji, Kerek, Kabupaten Tuban pada 10 dari 15 
lansia yang diambil secara acak, mengalami penurunan daya ingat.  

Hal ini menunjukkan bahwa prevalensi angka kejadian penurunan daya ingat masih 
tinggi, sehingga perlu mendapat perhatian khusus sebab dampak yang ditimbulkan sangat 
merugikan diri sendiri bahkan orang lain. Perubahan yang dimaksud adalah perubahan 
perilaku agresi, hiperaktif, keluyuran dan perilaku tidak sopan (sosial), emosional, apatis, 
sindrom waham dan halusinasi (Wardani, 2018) 

Menurut WHO pada tahun 2030, 1 dari 6 orang di dunia akan berusia 60 tahun atau 
lebih. Saat ini pangsa populasi berusia 60 tahun ke atas akan meningkat dari 1 miliar pada 
tahun 2020 menjadi 1,4 miliar. Pada tahun 2050, populasi dunia yang terdiri dari orang 
berusia 60 tahun ke atas akan berlipat ganda (2,1 miliar). Jumlah orang berusia 80 tahun atau 
lebih diperkirakan akan meningkat tiga kali lipat antara tahun 2020 dan 2050 mencapai 426 
juta (Utami, 2023).  

Peningkatan jumlah lansia di Indonesia secara signifikan membuat Indonesia pada 
struktur penduduk tua (aging population), bahkan Indonesia sudah memasuki ageing 
population sejak tahun 2021. (Badan Pusat Statistik, 2023). Peningkatan jumlah lansia 
tersebut berbanding lurus dengan permasalahan yang dimiliki oleh lansia, antara lain adalah 
penurunan fungsi kognitif dan aktivitas fisik. Kejadian ini paling sering ditemukan pada 
orang tua berusia diatas 60 tahun, tetapi dapat juga menyerang orang yang berusia 40 tahun.  

Berdasarkan data dari Kemenkes, (2022) diperkirakan pada tahun 2050, sekitar 75% 
lansia di Indonesia penderita penyakit degeneratif tidak dapat beraktivitas. Sebagian besar 
lansia sering mengurangi aktivitas fisiknya karena mereka merasa aktivitas fisik seperti 
olahraga tidak cocok dengan gaya hidup mereka, meskipun ada diantara mereka sadar akan 
manfaatnya (Supriadi & Washudi, 2023). Selain itu, lansia sudah mengalami penurunan 
kesehatan, sehingga sudah tidak bisa melakukan aktivitas fisik lagi. 

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti melalui survey awal yang dilakukan di 
wilayah kerja Puskesmas Gaji, Kerek, Kabupaten Tuban, melalui wawancara menggunakan 
MMSE (Mini Mental State Exam) kepada 10 dari 15 lansia yang dilakukan secara acak, 
didapatkan hasil 2 lansia mengalami penurunan daya ingat berat, sedangkan 5 lansia 
mengalami penurunan daya ingat sedang, dan 3 lansia mengalami penurunan daya ingat 
ringan. Gejala penurunan daya ingat yang terjadi pada lansia meliputi susah mengingat nama 
keluarga, tetangga rumah, hari, bulan, jadwal posyandu lansia, lupa jalan pulang ke rumah 
(keluyuran), lupa membersihkan diri (mandi, sikat gigi) dan pemenuhan kebutuhan sehari-
hari atau aktivitas fisik. 

Teori “wear and tear” menyatakan bahwa tubuh dan sel yang terlalu sering digunakan 
akan menjadi lemah dan mengalami kerusakan, sehingga akan mati. Kematian sel ini akan 
berdampak pada penurunan fungsi organ, salah satunya adalah penurunan fungsi otak yang 
disebabkan atrofi otak, sehingga akan menimbulkan dampak terhadap penurunan fungsi 
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kognitif, penurunan intelektual dan daya ingat atau demensia (Larsson et al., 2019). 
Peningkatan angka kejadian demensia dipengaruhi oleh beberapa faktor resiko, antara lain 
genetik, usia, tingkat pendidikan, riwayat keluarga, akibat pengobatan dan adanya trauma 
kepala. Berbagai cara yang dilakukan untuk mencegah kejadian demensia pada lansia adalah 
dengan melakukan diet rendah lemak, meditasi, latihan atau olahraga dan terapi (Sherzai & 
Sherzai, 2019). 

Jenis terapi yang digunakan bagi penderita demensia antara lain adalah terapi validasi, 
kenangan dan orientasi realita, dari beberapa terapi tersebut, terapi orientasi realita 
merupakan kegiatan yang paling mudah untuk dilakukan dari pada terapi lainnya. Salah satu 
penelitian yang dilakukan oleh Sri Lestari tentang terapi orientasi realita bagi lansia yang 
mengalami demensia adalah untuk mempertahankan sensasi terhadap kenyataan yang ada di 
lingkungan sekitar lansia. Terapi aktivitas kelompok orientasi realita sangat baik jika 
dilakukan setiap hari kepada lansia dengan demensia maksimal selama 45 menit dalam 
sehari dan dapat dilakukan 3 kali dalam 1 minggu. Aktivitas ini berupa sebuah pemberian 
stimulus atau rangsangan kepada lansia untuk mengorientasikan kenyataan di lingkungan 
sekitar dengan pengenalan diri sendiri, orang lain, tempat dan waktu (Basuki et al., 2018) 

Penatalaksanaan yang dapat dilakukan untuk menurunkan resiko terjadi demensia 
antara lain dengan mengurangi konsumsi lemak, meditasi, latihan dan terapi yang berfungsi 
untuk menjaga ketajaman daya ingat dan mengoptimalkan fungsi otak (Sari et al., 2022). 
Dalam penelitian ini, upaya yang dilakukan untuk mengatasi masalah demensia adalah 
dengan memberikan terapi aktivitas kelompok orientasi realita yang berguna meningkatkan 
daya ingat lansia. Mengingat semakin banyak lansia yang mengalami penurunan daya ingat 
(demensia). Hal ini membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh 
Terapi Aktivitas Kelompok Orientasi Realita terhadap Peningkatan Daya Ingat Lansia 
dengan Demensia di wilayah kerja Puskesmas Gaji, Kerek, Kabupaten Tuban”. 
       
 
METODE 

 Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah “Pre Eksperimental Design” 
yaitu penelitian yang digunakan untuk mencari hubungan sebab akibat dengan adanya 
keterlibatan penelitian dalam melakukan manipulasi terhadap variabel bebas. Jenis 
penelitian ini adalah “One Group Pre – Post Test Design” yaitu suatu penelitian yang 
mengungkapkan hubungan sebab akibat dengan cara melibatkan satu kelompok subjek. 
Kelompok subjek diobservasi sebelum dilakukan intervensi, kemudian diobservasi lagi 
setelah intervensi (Munir et al., 2022). 

Pendekatan waktu dalam penelitian ini menggunakan jenis “prospective” yaitu 
pendekatan waktu yang bertujuan untuk mengobservasi variabel independen terlebih dahulu, 
kemudian subjek diikuti sampai waktu tertentu untuk melihat terjadinya pengaruh pada 
variabel dependen (Munir et al., 2022).  

Pelaksanaan terapi aktivitas kelompok orientasi realita yang telah dilakukan sebanyak 
sebanyak 3 sesi dalam 1 minggu dengan lama waktu pelaksanaan adalah ±45 menit tiap sesi. 
Dalam pengumpulan data peneliti melakukan pretest sebelum dilakukan terapi aktivitas 
Kelompok Orientasi Realita dan posttest setelah semua sesi diberikan. 

Dalam penelitian ini variabel independen adalah terapi aktivitas kelompok orientasi 
realita dan variabel dependen adalah peningkatan daya ingat, dikumpulkan dalam waktu 
bersamaan dengan menggunakan kuesioner dan observasi Instrumen penelitian 
menggunakan Mini Mental State Exam (MMSE). 

 
 
HASIL 
 Hasil penelitian di dapatkan bahwa terapi aktifitas kelompok orientasi realita dapat 
meningkatakan kemapuan daya ingat pada responden penelitian. 



Jurnal Ilmiah Keperawatan (Scientific Journal of Nursing), Vol 11, No 1, Tahun 2025 
 

(Basuki, et al, 2025) 23 
 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Umur Responden. 
No. Umur (Tahun) f Prosentase 

1.  60 – 64 2 9 
2.  65 – 69 6 27 
3.  70 – 74 9 41 
4.  75 – 79 4 18 
5.  80 – 84 1 5 
Jumlah 22 100 

Dari tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa dari 22 (100 %) responden, hampir 
setengahnya berusia antara 70 – 74 tahun berjumlah 9 (41 %) responden, dengan rata – rata 
berusia 70 tahun. 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tingkat Pendidikan Responden 

No. Tingkat Pendidikan f Prosentase 
1.  Tidak Sekolah 2 9 
2.  SD 10 46 
3.  SMP 6 27 
4.  SMA 4 18 
Jumlah 22 100 

Dari tabel 2 di atas dapat diketahui bahwa dari 22 (100 %) responden, hampir 
setengahnya mempunyai tingkat pendidikan Sekolah Dasar atau SD berjumlah 10 (46 %) 
responden. 

 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kegiatan Responden 
No. Jenis Kegiatan f Prosentase 

1.  Kegiatan Kelompok 7 32 
2.  Kegiatan Individu 15 68 
Jumlah 22 100 

 
Dari tabel 3di atas dapat diketahui bahwa dari 22 (100 %) responden, sebagian besar 

lansia memilih untuk melakukan kegiatan secara individu berjumlah 15 (68 %) responden. 
 
 
 
 
 
 
 

 
Tabel 4: Distribusi Frekuensi Kejadian Demensia Sebelum Diberikan Terapi Aktivitas 
Kelompok Orientasi Realita. 

No. Demensia f Prosentase 
1.  Normal 0 0 
2.  Ringan 7 32 
3.  Sedang 11 50 
4.  Berat 4 18 
Jumlah 22 100 

Dari tabel 4 di atas dapat dilihat bahwa sebelum diberikan terapi aktivitas kelompok 
orientasi realita terhadap 22 (100 %) responden, setengahnya mengalami demensia sedang 
berjumlah 11 (50 %) responden. 

 
Tabel 5: Distribusi Frekuensi Kejadian Demensia Sesudah Diberikan Terapi Aktivitas 
Kelompok Orientasi Realita 
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No. Demensia f Prosentase 
1.  Normal 5 22 
2.  Ringan 9 42 
3.  Sedang 5 22 
4.  Berat 3 14 
Jumlah 22 100 

Dari tabel 5 diatas dapat dilihat bahwa sesudah diberikan terapi aktivitas kelompok 
orientasi realita terhadap 22 (100 %) responden, hampir setengahnya mengalami demensia 
ringan berjumlah 9 (42 %) responden, dengan rata – rata nilai peningkatan sebesar 3 poin 
setiap responden. 
 
PEMBAHASAN 
1. Kejadian Demensia Sebelum Diberikan Terapi Aktivitas Kelompok Orientasi 

Realita 
Berdasarkan tabel 4, Hasil analisa data dan interpretasi data yang dilakukan pada lansia 

dengan demensia berjumlah 22 (100 %) orang, sebelum diberikan terapi aktivitas kelompok 
orientasi realita menunjukkan bahwa 11 (50 %) lansia mengalami demensia sedang, Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kejadian demensia dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
diantaranya adalah usia, tingkat pendidikan dan kegiatan yang bersifat sosialisasi. 

Dapat diketahui bahwa dari 22 (100 %) responden, hampir setengahnya berusia antara 
70 – 74 tahun berjumlah 9 (41 %) responden dengan rata – rata usia responden 70 tahun dan 
standart deviasi sebesar 4,61. Hasil penelitian, dapat diketahui bahwa seseorang yang 
berumur setengah baya atau lanjut usia yang mengalami gangguan daya ingat atau sering 
lupa tentang nama seseorang, benda dan peristiwa dengan cepat dianggap sebagai orang 
pikun atau demensia. Kecenderungan ini berkembang sebesar 12 % pada pria usia 70 – 74 
dan menjadi 40 % pada usia 85 – 89. 

Menurut Riskiana & Mandagi, (2021), sesuai dengan teori menua menyatakan bahwa 
seseorang yang telah memasuki masa tua akan mengalami penurunan fungsi organ, salah 
satunya adalah penurunan fungsi otak yang disebabkan atrofi otak, sehingga akan 
menimbulkan dampak terhadap penurunan fungsi kognitif, penurunan intelektual dan daya 
ingat atau demensia. 

Faktor tingkat pendidikan juga dapat mempengaruhi kejadian penurunan daya ingat 
atau demensia, sebab dari tingkat pendidikan ini, seseorang dapat belajar dan mengingat apa 
yang telah didapatkan dari proses belajar tersebut selama bertahun – tahun. Menurut hasil 
penelitian dari 22 (100 %) responden, hampir setengahnya mempunyai tingkat pendidikan 
sekolah dasar atau SD berjumlah 10 (46 %) responden, dengan standart deviasi sebesar 0,91. 
Semakin rendah tingkat pendidikan seseorang, maka semakin tinggi seorang tersebut akan 
mengalami kejadian penurunan daya ingat atau demensia. Hal ini telah dikemukakan oleh 
Hurlock, (1996) dalam Widyantoro et al., (2021) bahwa semakin tinggi intelegensi dan 
pendidikan seorang lansia sebelum mengalami demensia, maka semakin tinggi juga 
kemampuan untuk mengkompensasi defisit intelektual.  

Faktor kegiatan juga dapat mempengaruhi kejadian demensia. Semakin banyak 
seseorang melakukan kegiatan bersama atau kelompok yang bersifat bersosialisasi dengan 
orang – orang yang berada di sekitar lingkungan tempat tinggal, maka semakin kecil 
kemungkinan seorang tersebut mengalami kejadian demensia (Sturge et al., 2021). Dapat 
diketahui bahwa hasil penelitian pada 22 (100 %) responden, sebagian besar lansia memilih 
untuk melakukan kegiatan secara individu berjumlah 15 (68 %) responden, dengan standart 
deviasi sebesar 0,50. Hal ini disebabkan lansia yang tinggal di wilayah kerja Puskesmas 
Gaji, Kerek, Kabupaten Tuban, merasa jenuh dan bosan selama mengikuti kegiatan karena 
tidak ada inovasi terbaru untuk membuat lansia menjadi semangat mengikuti kegiatan secara 
berkelompok. 

Sesuai dengan teori aktivitas menurut Havigurst dan Albrech (1963), dalam (Aalto et 
al., 2023), menyatakan bahwa seorang individu harus aktif dalam kehidupan sosial untuk 
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mencapai kesuksesan dalam kehidupan di hari tua. Aktivitas dalam teori ini dianggap 
sesuatu yang vital untuk mempertahankan rasa kepuasan pribadi dan perspektif diri yang 
positif. Semakin tinggi seseorang melakukan kegiatan sosial atau berkelompok semakin 
sedikit kemungkinan lansia mengalami kejadian demensia atau penurunan daya ingat 
(Basuki et al., 2018). 

Penurunan daya ingat atau demensia dapat menimbulkan banyak perubahan pada 
lansia. Perubahan yang dimaksud adalah perubahan perilaku agresi, hiperaktif, keluyuran 
dan perilaku tidak sopan (sosial), emosional, apatis, sindrom waham dan halusinasi, 
sehingga perlu mendapat perhatian dan penatalaksanaan untuk mengurangi kejadian 
demensia (Wardani, 2018). 

Penatalaksanaan yang dapat mengurangi kejadian tersebut ialah dengan melakukan 
terapi aktivitas kelompok orientasi realita dengan maksud, melatih kembali lansia dalam 
bersosialisasi dengan orang lain, tempat dan waktu yang telah dijalani bersama – sama di 
dalam suatu lingkungan tempat tinggal lansia tersebut. 

 
2. Kejadian Demensia Sesudah Diberikan Terapi Aktivitas Kelompok Orientasi 

Realita 
Berdasarkan tabel 5, hasil analisa data dan interpretasi data yang dilakukan pada lansia 

dengan demensia berjumlah 22 (100 %) responden, sesudah diberikan terapi aktivitas 
kelompok orientasi realita di wilayah kerja Puskesmas Gaji, Kerek, Kabupaten Tuban, 
menunjukkan bahwa 9 (42 %) responden mengalami peningkatan daya ingat ringan. 
Perubahan peningkatan daya ingat ini dipengaruhi oleh beberapa hal, antara lain keaktifan 
dan kemampuan lansia dalam memahami tujuan dari TAK orientasi realita. Lansia yang 
mengikuti kegiatan diatas dengan antusias dan aktif, terbukti dapat memperoleh manfaat 
yang signifikan dari kegiatan ini, sedangkan lansia yang kurang aktif dalam kegiatan ini, 
disebabkan oleh masalah kurang harmonisnya hubungan antara lansia satu dengan yang 
lainnya, sehingga beberapa lansia tersebut terbukti tidak mengalami perubahan dalam 
peningkatan daya ingat. 

Hasil penelitian yang berjudul pengaruh TAK orientasi realita terhadap tingkat fungsi 
kognitif pada lansia, pernah dibuktikan oleh Sri Lestari (2010), dengan didapatkan nilai 
signifikan p = 0,016 ˂ α = 0,05 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ada pengaruh terapi 
aktivitas kelompok orientasi realita terhadap tingkat fungsi kognitif. 

Terapi yang dilakukan secara berkelompok yang berguna untuk meningkatkan fungsi 
kognitif dan daya ingat, dapat memberikan pengaruh yang baik terhadap orang yang 
mengikuti kelompok tersebut, sehingga tujuan dari terapi yang dilakukan akan tercapai. 
Terapi aktivitas kelompok orientasi realita dapat digunakan untuk membantu klien yang 
mengalami gangguan kognitif dan mampu menjadi tanda pengingat dari lingkungan sosial 
(Prahasasgita & Lestari, 2023). 

Data diatas membuktikan bahwa pelaksanaan pemberian terapi aktivitas kelompok 
orientasi realita berpengaruh pada lansia yang mengalami kejadian penurunan daya ingat 
atau demensia. Dari 22 responden yang mengikuti TAK orientasi realita, terbukti 13 
responden mengalami peningkatan daya ingat. Peningkatan ini disebabkan responden selalu 
melaksanakan apa yang diintruksikan dan mampu bekerja sama yang baik dengan peneliti, 
sehingga manfaat dari tujuan terapi dapat dibuktikan. Hasil ini dapat diketahui dari observasi 
menggunakan MMSE (Mini Mental State Exam), sehingga dalam menerapkan metode 
pemberian TAK orientasi realita, diharapkan terjalin kerjasama yang baik dengan responden, 
serta memperhatikan kondisi kesehatan responden dan melaksanakan terapi sesuai dengan 
teori atau prosedur yang sudah ada (Basuki et al., 2018). 

 
3. Pengaruh TAK Orientasi Realita Terhadap Peningkatan Daya Ingat Lansia 

dengan Demensia 
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Hasil uji software SPSS 16.0 for windows dengan menggunakan uji wilcoxon dengan 
tingkat kemaknaan α = 0,05 didapatkan hasil Z = - 3,606 dan p = 0,000. Karena nilai 
signifikan p = 0,000 ˂ α = 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya ada pengaruh 
pengaruh terapi aktivitas kelompok orientasi realita terhadap peningkatan daya ingat lansia 
dengan demensia di wilayah kerja Puskesmas Gaji, Kerek, Kabupaten Tuban, dengan nilai 
rata-rata peningkatan sebesar 3 poin setiap responden. 

Keefektifan kegiatan TAK orientasi realita ini, dapat dilaksanakan dengan kondisi 
lansia sebelumnya pernah mengikuti kegiatan yang sama dari tenaga kesehatan dari 
Puskesmas Gaji, Kerek, Kabupaten Tuban, namun dengan kegiatan yang hanya dilakukan 1 
kali dalam seminggu tersebut, mengakibatkan tujuan dari TAK ini tidak dapat bermanfaat 
bagi lansia yang mengalami kejadian penurunan daya ingat atau demensia. Terapi aktivitas 
kelompok orientasi realita merupakan tehnik yang penting, terutama saat lansia berada 
dalam lingkungan yang baru dalam hidupnya. Tehnik ini tidak hanya bertujuan 
mempertahankan sensasi lansia terhadap identitas orang, tempat dan waktu, namun juga 
dapat memberikan pengaruh yang baik kepada lansia yang mengalami kemunduran kognitif 
dan penurunan daya ingat atau demensia (Chiu et al., 2018). 

Banyak metode yang digunakan dalam memberikan TAK orientasi realita, antara lain 
adalah sensasi yang biasa dialami, mencakup memberikan nama pada suatu tempat. 
Pemberian tersebut tidak harus dengan kata – kata, tetapi bisa juga dengan sebuah simbol. 
Cara kedua, yaitu dengan memasang papan pengumuman dan jam dinding pada posisi yang 
mudah terlihat oleh semua klien. Informasi setiap hari yang diberikan berupa hari, tanggal, 
bulan dan tahun, serta kejadian penting yang dapat ditulis dalam papan pengumuman 
tersebut. Cara selanjutnya, dengan mengumpulkan klien di dalam satu ruangan, sehingga 
dapat lebih mudah dilakukan secara berkelompok. Metode di atas, cara yang ketiga lebih 
efektif dilakukan untuk memperbaiki status kognitif dan daya ingat lansia. 

Dalam penelitian ini, peneliti memberikan terapi aktivitas kelompok (TAK) orientasi 
realita kepada lansia yang mengalami demensia, dengan cara mengumpulkan lansia dalam 
satu ruang dan bersama – sama melakukan TAK orientasi realita. Terapi hari pertama, 
bertujuan untuk mengetahui nama lansia lainnya. Hari kedua, bertujuan untuk mengetahui 
tempat. Hari ketiga, bertujuan untuk mengetahui waktu saat ini. Kegiatan ini dilakukan 
secara terus – menerus sebanyak 3 kali dalam 1 minggu dengan waktu ±  45 menit/hari dan 
dilakukan selama 1 bulan di wilayah kerja Puskesmas Gaji, Kerek, Kabupaten Tuban. 

Hasil penelitian tentang pengaruh terapi aktivitas kelompok orientasi realita yang 
diberikan kepada lansia dengan penurunan daya ingat atau demensia, terbukti dapat 
mengurangi kejadian penurunan daya ingat. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
kejadian penurunan daya ingat atau demensia dapat dicegah sejak dini dengan cara 
nonfarmakologis. 
 
SIMPULAN 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini, bahwa sebelum diberikan TAK orientasi realita, 
setengah dari jumlah responden mengalami demensia sedang sebanyak 11 lansia, sedangkan 
sesudah diberikan TAK orientasi realita, sebanyak 9 lansia menjadi demensia ringan. Hal 
tersebut berarti penelitian ini terdapat pengaruh terapi aktivitas kelompok orientasi realita 
terhadap peningkatan daya ingat lansia dengan demensia. 

Saran dalam penelitian ini yang pertama ditujukan kepada responden bahwa harus 
mengikuti kegiatan terapi aktivitas kelompok orientasi realita dengan baik, tertib, dan sesuai 
peraturan. Kedua, terkait pedoman bagi puskesmas untuk menambah jumlah perawat, agar 
dalam pelaksanaan kegiatan TAK orientasi realita dapat disesuaikan dengan prosedur atau 
teori yang ada. Ketiga, diharapkan dari hasil penelitian ini menjadi sebuah acuan bagi 
peneliti selanjutnya, untuk melakukan penelitian terhadap faktor-faktor lain yang dapat 
mempengaruhi daya ingat. 
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